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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh broken home terhadap
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 45 Gianyar.
Keluarga yang tidak utuh dapat mempengaruhi kondisi
emosional, sosial, dan akademik anak. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan survei berbasis
kuesioner pada 52 siswa, yang dipilih melalui teknik total
sampling. Data diukur menggunakan skala Likert dan
dianalisis dengan Korelasi Pearson, Regresi Linier, dan Uji t.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif tetapi lemah
antara broken home dan motivasi belajar (r = 0,2152), dengan
kontribusi broken home sebesar 4,63% terhadap motivasi
belajar, sementara 95,37% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil
regresi linier (b = -0,15) menunjukkan bahwa peningkatan
broken home berkorelasi dengan penurunan motivasi belajar.
Uji t menunjukkan pengaruh signifikan pada tingkat 90% (o =
0,10) tetapi tidak signifikan pada 95% atau 99%.Temuan ini
menekankan perlunya intervensi pendidikan yang lebih
komprehensif, seperti strategi pembelajaran yang inklusif dan
dukungan sosial, guna membantu siswa dari keluarga broken
home tetap termotivasi dalam belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen utama dalam pembentukan karakter dan
masa depan siswa. Keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada aspek

akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial yang dialami
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siswa. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar adalah broken
home, yaitu kondisi keluarga yang mengalami perceraian, konflik

berkepanjangan, atau ketidakhadiran salah satu orang tua.

Fenomena broken home sering kali dikaitkan dengan penurunan prestasi
akademik, keterlibatan sosial yang rendah, serta ketidakstabilan emosional pada
siswa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka perceraian nasional
terus meningkat dari tahun ke tahun, termasuk di Provinsi Bali dan Kabupaten
Gianyar. Di Gianyar sendiri, kasus perceraian mengalami fluktuasi, dengan
puncak32 kasus pada tahun 2019, kemudian turun menjadi 13 kasus pada tahun

2020, dan kembali meningkat dalam beberapa tahun terakhir.

Hasil observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menunjukkan
bahwa siswa yang berasal dari keluarga broken home mengalami motivasi belajar
yang rendah, kecenderungan membolos, serta ketidakstabilan emosional yang
memengaruhi pencapaian akademik mereka. Konflik keluarga, kurangnya
perhatian dari orang tua, serta lingkungan sosial yang tidak mendukung, semakin

memperburuk situasi ini.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai
pengaruh broken home terhadap motivasi belajar siswa. Fatiha (2022) menemukan
bahwa motivasi belajar tetap tinggi bagi sebagian siswa yang mendapatkan
dukungan sosial yang memadai, sedangkan Bangabua et al. (2024) menyatakan
bahwa trauma akibat broken home berdampak negatif terhadap kepercayaan diri
siswa. Sementara itu, Rahayu (2018) menunjukkan bahwa pengaruh broken home
terhadap motivasi belajar tidak signifikan, dengan hanya 1,5% variabel motivasi

yang terkait dengan kondisi keluarga.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dilakukan identifikasi dan analisis
mendalam mengenai seberapa besar dampak broken home terhadap motivasi
belajar, serta bagaimana strategi pendidikan berbasis intervensi psikososial dapat
membantu siswa dalam menghadapi tantangan akademik akibat kondisi keluarga

mereka.
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Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
broken home terhadap motivasi belajar siswa di MA 45 Gianyar. Broken home
didefinisikan sebagai ketidakharmonisan dalam keluarga, baik akibat perceraian,
konflik berkepanjangan, atau ketidakhadiran salah satu orang tua. Bangabua et al.
(2024) menjelaskan bahwa broken home dapat diklasifikasikan berdasarkan
penyebab utamanya, yaitu: (1) Perceraian — Menyebabkan ketidakstabilan
keluarga dan berdampak pada hak asuh serta pola asuh anak. (2) Konflik
berkepanjangan — Orang tua tetap bersama tetapi sering bertengkar, menciptakan
trauma bagi anak. (3) Ketidakhadiran orang tua — Absennya salah satu orang tua

karena faktor pekerjaan, kematian, atau keputusan pribadi.

Motivasi belajar merupakan dorongan psikologis yang memengaruhi
keterlibatan akademik siswa. Deci dan Ryan (dalam Rohmah, 2023)
mengklasifikasikan motivasi menjadi dua jenis utama: (1) Motivasi intrinsik —
Dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar karena minat dan kepuasan pribadi.
(2) Motivasi ekstrinsik — Dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti penghargaan,

harapan orang tua, dan tekanan sosial.

Fatiha (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan dukungan sosial tetap
memiliki motivasi belajar tinggi, meskipun berasal dari keluarga broken home.
Bangabua et al. (2024) menyatakan bahwa trauma akibat broken home dapat
menurunkan rasa percaya diri siswa, yang berdampak negatif pada motivasi
belajar. Rahayu (2018) mengungkapkan bahwa pengaruh broken home terhadap
motivasi belajar tidak signifikan dan hanya berkontribusi 1,5% terhadap motivasi

siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan
metode survei berbasis kuesioner untuk menganalisis pengaruh broken home
terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah (MA) 45 Gianyar. Teknik
total sampling digunakan dalam penelitian ini, sehingga seluruh populasi siswa

yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel.
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Proses penelitian dibagi ke dalam beberapa tahapan utama: (1) Persiapan
penelitian — Penyusunan proposal, pengembangan kuesioner, serta uji validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian. (2) Pengumpulan data — Penyebaran
kuesioner kepada siswa MA 45 Gianyar yang menjadi responden. (3) Analisis data
— Tabulasi data, analisis deskriptif dan inferensial, serta interpretasi hasil
penelitian. (4) Penyusunan laporan akhir — Dokumentasi hasil penelitian,

pembahasan temuan, dan penyusunan kesimpulan serta rekomendasi.

Objek penelitian ini adalah pengaruh broken home terhadap motivasi belajar
siswa dengan fokus pada aspek psikologis, sosial, dan akademik siswa yang

berasal dari keluarga broken home.

Subjek penelitian mencakup seluruh siswa MA 45 Gianyar dengan total
populasi 87 siswa, yang diseleksi melalui proses penyortiran sehingga diperoleh

52 siswa sebagai sampel akhir.

Penelitian ini menggunakan beberapa alat dan instrumen untuk memastikan
pengumpulan data yang akurat: Kuesioner berbasis skala Likert — Instrumen
utama untuk mengukur tingkat broken home dan motivasi belajar siswa. Microsoft
Excel/SPSS — Digunakan untuk analisis statistik data. Dokumentasi akademik
siswa — Meliputi laporan nilai, absensi, dan catatan konseling sekolah. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif melalui kuesioner tertutup dengan
skala Likert 1-5. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan-tahapan
terstruktur yang telah ditentukan sebelumnya yaitu: (1) Penyebaran kuesioner
kepada 87 siswa yang menjadi populasi penelitian. (2) Seleksi dan penyortiran
data untuk memastikan validitas dan konsistensi respon. (3) Tabulasi hasil

kuesioner menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial.

Analisis deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang
variabel yang diteliti melalui distribusi frekuensi, pengukuran tendensi sentral
(mean, median, modus), serta analisis penyebaran data (standar deviasi).
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk pengujian hubungan dan
pengaruh broken home terhadap motivasi belajar dilakukan dengan metode
berikut: Korelasi Product Moment Pearson (PPM) Digunakan untuk mengetahui

hubungan antara broken home (X) dan motivasi belajar (Y) dengan rumus:
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ny Xy — (XX)QY)

r:

V{nIX? — (X)) HnYY? - (XV)%)

1. Koefisien Determinasi Menunjukkan besarnya kontribusi broken home

terhadap motivasi belajar siswa.

2. Analisis Regresi Linier Model regresi digunakan untuk melihat seberapa

besar pengaruh broken home terhadap motivasi belajar dengan persamaan:

Y=a+bX
3. Uji t (Uji Signifikansi) Digunakan untuk menguji apakah hubungan
antara variabel signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 90%,

95%, dan 99%.

Korelasi Pearson digunakan karena variabel broken home dan motivasi
belajar memiliki hubungan linier. Koefisien Determinasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana broken home mempengaruhi motivasi belajar. Regresi
Linier digunakan untuk memprediksi perubahan motivasi belajar berdasarkan
kondisi broken home. Uji t digunakan untuk menentukan signifikansi hubungan

antarvariabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah (MA) 45 Gianyar, dengan total
populasi 87 siswa. Teknik total sampling digunakan sehingga semua siswa yang
memenuhi kriteria inklusi masuk dalam penelitian. Namun, setelah dilakukan
proses penyortiran dan tabulasi, hanya 52 siswa yang dinyatakan layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Seleksi sampel dilakukan dalam 4 sesi penyortiran,dengan

mempertimbangkan kriteria kelayakan untuk memastikan validitas data.
Kriteria Kelayakan Responden

1. Jawaban Lengkap dan Konsisten — Tidak ada jawaban kosong atau
tidak logis.
2. Keabsahan Data Responden — Hanya siswa MA 45 Gianyar yang
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memenuhi syarat penelitian.
3. Ketepatan Penggunaan Skala Likert — Responden harus memahami
skala yang digunakan.
4. Relevansi dengan Variabel Penelitian — Responden memiliki
pengalaman dengan broken home yang relevan untuk studi.
Kriteria Ketidaklayakan Responden Sebanyak 18 siswa dinyatakan tidak valid

karena;:

1. 16 siswa memberikan jawaban tidak lengkap atau hanya menjawab
sebagian pertanyaan.
2. 2 siswa menunjukkan pola jawaban identik di seluruh pertanyaan,
yang mengindikasikan kurangnya refleksi dalam menjawab.
Selain itu, 17 siswa tidak hadir saat pengambilan data karena izin, sakit, atau belum

kembali dari perjalanan.
Total Responden:

1. Responden valid: 52 siswa
2. Responden tidak valid: 18 siswa
3. Responden yang tidak hadir: 17 siswa

Jumlah sampel valid (52 siswa) sudah melebihi ambang batas penelitian,
karena mencakup lebih dari 50% populasi (87 siswa). Dengan demikian, hasil
penelitian tetap representatif, dapat dianalisis secara akurat, dan valid secara
akademik untuk menggambarkan pengaruh broken home terhadap motivasi belajar

siswa MA 45 Gianyar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji Korelasi
Product Moment Pearson (PPM), Koefisien Determinasi, Analisis Regresi Linier,
dan Uji t (Uji Signifikansi) untuk mengetahui hubungan dan pengaruh broken

home terhadap motivasi belajar siswa.

1. Analisis Korelasi Product Moment Pearson

Rumus korelasi Pearson yang digunakan:

ny XY — (XX)QY)
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r =

VX = (ZX)} Xy — (XY )}

Dengan data statistik penelitian:

Variabel

2X

2Y

xX?

2Y?

XY

Broken

home (X)

2,980

205,818

328,679

Motivasi

Belajar
(Y)

5,827

669,963

TOTAL

2,980

5,827

205,818

669,963

328,679

Perhitungan manual:

Substitusi nilai ke dalam rumus:

r=

ny XY — (2ZX)(Y)

VinEX? - (EX)°} {nXY? — (ZY)*}

(52 x 328679) — (2980 x 5827)

r=

V{52 x 205818 — 29802} {52 x 669963 — 58272}

17091308 — 17364460

r=

V{10702536 — 8880400} {34838076 — 33953929}

—273152

r=

V1822136 x 884147

—273152

r=
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1269749.46

r=0,2152

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai r = 0,2152, yang berarti terdapat

hubungan positif tetapi lemah antara broken home dan motivasi belajar siswa.
2. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh broken home terhadap motivasi

belajar, digunakan rumus Koefisien Determinasi (R?):

R?= (r)?

R%= (0.2152)?

R?*=0.0463

R2x100%= 4.63%

Broken home hanya berkontribusi sebesar 4,63% terhadap motivasi
belajar siswa. Sebanyak 95,37% motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain,

seperti strategi pembelajaran, peran guru, dan dukungan sosial.

3. Analisis Regresi Linier Persamaan regresi linier yang diperoleh dari analisis

adalah:

Y=a+bX

Y=120,65-0,15X
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X = tingkat broken
home Y = motivasi

belajar siswa

Koefisien regresi b = -0,15 menunjukkan bahwa jika tingkat broken home

meningkat 1 unit, maka motivasi belajar siswa menurun sebesar 0,15 unit.

4. Hasil Uji t (Uji Signifikansi)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara broken home

dan motivasi belajar siswa signifikan secara statistik.
T hitung = 1,72 dibandingkan dengan nilai T tabel:

Signifikan pada o= 0,10 (90% tingkat kepercayaan). Tidak signifikan pada o= 0,05
(95% tingkat kepercayaan). Tidak signifikan pada o = 0,01 (99% tingkat

kepercayaan).

Sehingga dapat ditarik kesimpulan broken home memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar, tetapi tidak cukup kuat untuk digeneralisasikan dalam populasi

lebih luas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Broken home memberikan efek psikologis yang beragam bagi siswa, seperti:
a) Ketidakstabilan emosional akibat konflik keluarga.

b) Kurangnya dukungan sosial yang menyebabkan isolasi akademik.

¢) Penurunan motivasi intrinsik karena ketidakpastian masa depan.

Beberapa faktor yang memiliki kontribusi lebih besar dalam mempengaruhi

motivasi belajar siswa dibandingkan broken home antara lain:

a) Peran Guru

b) Strategi Pembelajaran
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¢) Dukungan Sosial

d) Kondisi Ekonomi Keluarga

Rekomendasi Berdasarkan Temuan Penelitian

Sekolah:

a) Mengembangkan program bimbingan konseling.
b) Mengadaptasi metode pembelajaran interaktif.

Guru:

a) Menerapkan strategi komunikasi inklusif.
b) Menyediakan dukungan emosional lebih personal.

Orang Tua & Masyarakat:

a) Memberikan dukungan sosial dan emosional bagi siswa dari keluarga

broken home.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh broken home terhadap
motivasi belajar siswa di MA 45 Gianyar, dapat disimpulkan bahwa: Broken home
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar, tetapi kontribusinya relatif kecil

dibandingkan dengan faktor lain.

Berdasarkan hasil uji korelasi, nilai r = 0,2152, menunjukkan bahwa
hubungan antara broken home dan motivasi belajar positif tetapi lemah. Koefisien
determinasi (R? = 0,0463) menunjukkan bahwa broken home hanya berkontribusi
4,63% terhadap motivasi belajar, sementara 95,37% motivasi belajar dipengaruhi

oleh faktor lain, seperti strategi pembelajaran, peran guru, dan dukungan sosial.

Analisis regresi linier menunjukkan hubungan negatif antara broken home
dan motivasi belajar, dengan persamaan Y = 120,65 - 0,15X, yang berarti semakin

tinggi tingkat broken home, semakin rendah motivasi belajar siswa.

Uji signifikansi (Uji t) menunjukkan bahwa pengaruh broken home terhadap
motivasi belajar signifikan pada tingkat kepercayaan 90% (a = 0,10) tetapi tidak

cukup kuat untuk digeneralisasikan pada tingkat kepercayaan 95% atau 99%.
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Dengan demikian, meskipun broken home memberikan dampak pada
motivasi belajar, bukanlah faktor utama yang menentukan keberhasilan akademik
siswa. Faktor seperti dukungan dari guru, strategi pembelajaran, dan lingkungan
sosial yang positif lebih berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar

mereka.
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